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ABSTRACT

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu penggerak
utama perekonomian Indonesia, namun masih menghadapi berbagai tantangan,
terutama terkait literasi keuangan, pemasaran digital, dan legalitas usaha. Kondisi
ini juga dialami oleh UMKM di Desa Sukanagalih, Kecamatan Rajapolah,
Kabupaten Tasikmalaya, yang tercatat memiliki 138 pelaku usaha dari total 1.297
UMKM di wilayah Rajapolah. Sebagian besar pelaku usaha masih belum optimal
dalam melakukan pencatatan keuangan, belum memanfaatkan pemasaran digital
secara maksimal, serta ada yang belum memiliki Nomor Induk Berusaha (NIB)
sebagai bentuk legalitas. Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas
Cipasung dilaksanakan untuk menjawab permasalahan tersebut dengan tujuan:
(1) meningkatkan literasi keuangan UMKM agar lebih mampu mengelola usaha,
(2) memberikan keterampilan digital marketing untuk memperluas pasar, (3)
mendampingi pendaftaran NIB bagi pelaku usaha, serta (4) memperkuat daya
saing UMKM agar dapat bertransformasi dari skala lokal menuju global. Metode
pelaksanaan meliputi observasi, wawancara, pendampingan door to door kepada
138 UMKM, serta pendaftaran NIB untuk 10 pelaku usaha. Puncak kegiatan
berupa Seminar UMKM Level Up pada 8 September 2025 menghadirkan dosen
Manajemen Keuangan dan Bisnis Digital sebagai narasumber, serta penyerahan
buku kas dan pedoman pemasaran digital. Hasil kegiatan menunjukkan
peningkatan pemahaman UMKM dalam pencatatan keuangan sederhana,
pemanfaatan pemasaran digital, serta penerbitan 10 NIB. Program ini
memberikan dampak nyata bagi peningkatan kapasitas dan daya saing UMKM
menuju usaha berkelanjutan

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMES) are one of the main drivers of
Indonesia’s economy; however, they still face various challenges, particularly
related to financial literacy, digital marketing, and business legality. This
condition is also experienced by MSMEs in Sukanagalih Village, Rajapolah
District, Tasikmalaya Regency, with 138 business actors recorded out of a total
of 1,297 MSMEs in the Rajapolah area. Most business actors have not yet
optimized financial record-keeping, have not maximized the use of digital
marketing, and some have not yet obtained a Business ldentification Number
(NIB) as a form of legality. The Community Service Program (KKN) of Cipasung
University was carried out to address these issues with the objectives of: (1)
improving financial literacy so MSMEs can manage their businesses more
effectively, (2) providing digital marketing skills to expand market reach, (3)
assisting MSMEs in registering for NIB as business legality, and (4) strengthening
MSMESs’ competitiveness to transform from local to global scale.
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The methods used included observation, interviews, and door-to-door assistance
to 138 MSMEs, as well as NIB registration for 10 business actors. The highlight
of the program was the UMKM Level Up Seminar on September 8, 2025, featuring
lecturers in Financial Management and Digital Business as speakers, along with
the distribution of cash books and digital marketing guidelines.The results showed
increased understanding among MSMEs in simple financial record-keeping, the
use of digital marketing, and the issuance of 10 NIBs. This program provided a
real impact in enhancing the capacity and competitiveness of MSMEs toward
sustainable businesses
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam perekonomian
Indonesia. Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM, UMKM menyumbang lebih dari 60%
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan menyerap sekitar 97% tenaga kerja nasional (Ismail et al.,
2023). Namun, tantangan besar masih dihadapi UMKM, terutama terkait rendahnya literasi keuangan,
keterbatasan digitalisasi, serta minimnya legalitas usaha yang berimplikasi pada keterbatasan akses
permodalan dan pasar (Halimah et al., 2025)

Rendahnya literasi keuangan menyebabkan banyak pelaku UMKM tidak mampu mengelola arus
kas secara efektif, sehingga berdampak pada keberlangsungan usahanya(Ujang Eri Jaenudin, Rizky
Ridwan, et al., 2024). Selain itu, kesadaran akan pentingnya pencatatan keuangan yang sederhana dan
akurat masih tergolong rendah (Dheri et al., 2025). Hal ini membuat UMKM sulit memenuhi syarat
administrasi dalam mengakses perbankan maupun program pendanaan pemerintah (Ghasarma et al.,
2022).

Di era digital, pemasaran berbasis teknologi informasi menjadi kunci dalam memperluas pasar.
UMKM yang mampu memanfaatkan digital marketing terbukti lebih cepat meningkatkan omzet dan
jangkauan konsumen dibandingkan yang masih bertumpu pada cara konvensional(Ujang Eri Jaenudin,
Dheri Febiyani lestari, et al., 2024). Akan tetapi, masih banyak pelaku UMKM di pedesaan yang
mengalami kesenjangan digital (digital divide), baik dari sisi keterampilan maupun infrastruktur (Dheri
Febiyani Lestari et al., 2025).

Selain itu, legalitas usaha seperti Nomor Induk Berusaha (NIB) menjadi pintu gerbang bagi
UMKM untuk mengakses permodalan, mengikuti pengadaan barang dan jasa pemerintah, serta
memperoleh perlindungan hukum(Media Aditia Abdurachmanl et al., 2025). Sayangnya, sebagian besar
UMKM, khususnya di daerah, belum memiliki NIB karena kurangnya pengetahuan dan pendampingan
dalam proses pendaftaran (Halimah et al., 2025).

Kondisi tersebut juga ditemukan di Desa Sukanagalih, Kecamatan Rajapolah, Kabupaten
Tasikmalaya. Rajapolah dikenal sebagai salah satu sentra UMKM, dengan jumlah unit usaha mencapai
1.297 UMKM yang bergerak di berbagai bidang, khususnya kerajinan, perdagangan, dan kuliner. Dari
jumlah tersebut, sebanyak 138 UMKM berada di wilayah kerja kelompok Kuliah Kerja Nyata (KKN)
Desa Sukanagalih Universitas Cipasung. Namun, sebagian besar UMKM tersebut masih menghadapi
keterbatasan dalam aspek literasi keuangan, pemanfaatan pemasaran digital, serta kepemilikan legalitas
usaha, sehingga membutuhkan pendampingan yang berkesinambungan.

Melihat permasalahan tersebut, pendampingan kepada UMKM di Desa Sukanagalih menjadi
sangat penting. Kegiatan KKN ini tidak hanya berfokus pada literasi keuangan, tetapi juga digitalisasi
pemasaran dan legalitas usaha, agar UMKM mampu naik kelas, berdaya saing, dan berkelanjutan.
Dengan konsep From Local to Global, UMKM diharapkan tidak hanya mampu bertahan di pasar lokal,
tetapi juga siap menghadapi persaingan di tingkat regional, nasional, bahkan global .

Tujuan utama program ini adalah:

1. Meningkatkan literasi keuangan UMKM agar mampu mengelola keuangan usaha secara efektif dan
efisien.
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2. Memberikan keterampilan digital marketing untuk memperluas jangkauan pasar UMKM.
3. Mendampingi UMKM dalam pendaftaran NIB sebagai bentuk legalitas usaha.
4. Menguatkan daya saing UMKM agar mampu bertransformasi dari skala lokal menuju pasar global.

METODE

Program Pengabdian kepada Masyarakat dengan tema “From Local to Global: Pendampingan
Literasi Keuangan, Digitalisasi Pemasaran, dan Legalitas Usaha untuk UMKM Berkelanjutan”
dilaksanakan olen KKN Universitas Cipasung di Desa Sukanagalih, Kecamatan Rajapolah, Kabupaten
Tasikmalaya, pada tanggal 22 Agustus sampai 24 September 2025. Pelaksanaan kegiatan menggunakan
pendekatan partisipatif dengan melibatkan langsung pelaku UMKM sebagai subjek utama. Adapun
tahapan metode pelaksanaan adalah sebagai berikut:

TAHAP PERSIAPAN PELAKSANANAAN MONITORING
RN EVALUASI
* Observasi dan « Pendampingan Door « Umpan Balik dari
Wawancara ' to Door ke UMKM Pelaku Usaha
+ Identifikasi UMKM di « Seminar Smart S Ponar A et
Desa Sukanagalih Finance dan berkala
Business Digital

Gambar 1. Tahapan Metode Pengabdian Kepada Masyarakat
1. Observasi Awal dan Wawancara
Kegiatan diawali dengan observasi lapangan dan wawancara terhadap beberapa pelaku UMKM
di Desa Sukanagalih. Tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi nyata UMKM (Jayanti &
Karnowati, 2023), termasuk tingkat literasi keuangan, pemanfaatan teknologi digital dalam pemasaran,
serta kepemilikan legalitas usaha seperti Nomor Induk Berusaha (NIB).
2. Pendampingan Door to Door
Setelah observasi, tim KKN melakukan pendampingan langsung secara door to door kepada
pelaku UMKM. Model pendampingan ini dipilih agar penyampaian materi lebih personal, praktis, dan
sesuai dengan kebutuhan masing-masing pelaku usaha.
a. Sebanyak 10 pelaku usaha yang belum memiliki NIB menjadi fokus dalam kegiatan
pendampingan legalitas. Tim KKN mendampingi mereka hingga proses pendaftaran NIB selesai.
b. Hampir seluruh UMKM binaan (138 UMKM) mendapatkan pendampingan dalam bentuk literasi
keuangan (pencatatan sederhana, pengelolaan arus kas, dan pemisahan keuangan usaha dengan
pribadi) serta pemasaran digital (pemanfaatan media sosial, pembuatan konten sederhana, dan
strategi branding online).
3. Seminar Penguatan Kapasitas UMKM
Pada akhir rangkaian kegiatan, dilaksanakan seminar UMKM Level Up yang menghadirkan
narasumber dari kalangan akademisi, khususnya dosen Manajemen Keuangan dan Bisnis Digital.
Seminar ini menjadi forum berbagi pengetahuan, memperkuat pemahaman UMKM terhadap literasi
keuangan, pemasaran digital, serta pentingnya legalitas usaha.
4. Monitoring dan Evaluasi
Seluruh kegiatan dipantau secara berkala untuk memastikan keberhasilan program. Evaluasi
dilakukan melalui diskusi dengan pelaku UMKM, pengukuran capaian seperti jumlah UMKM yang
berhasil mendaftarkan NIB, serta peningkatan pengetahuan dalam literasi keuangan dan pemasaran
digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui program KKN Universitas Cipasung di Desa
Sukanagalih, Kecamatan Rajapolah, Kabupaten Tasikmalaya telah dilaksanakan selama satu bulan
penuh, yaitu dari 25 Agustus hingga 24 September 2025. Selama periode tersebut, berbagai rangkaian
kegiatan yang dirancang berhasil diimplementasikan dengan baik sesuai tujuan utama program, yakni
meningkatkan literasi keuangan, literasi digital, dan legalitas usaha UMKM.
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Gambar 2. Kerjasama dengan Desa Sukanagalih
Pendampingan Literasi Keuangan dan Pemasaran Digital

Hampir seluruh UMKM binaan, yaitu sebanyak 138 pelaku usaha, memperoleh pendampingan
literasi keuangan. Pendampingan dilakukan melalui metode door to door, sehingga materi dapat
disampaikan sesuai dengan konteks usaha masing-masing. Pelaku usaha didampingi untuk memahami
pentingnya pencatatan keuangan sederhana, manajemen arus kas, serta pemisahan keuangan pribadi dan
usaha.

Selain itu, pelatihan pemasaran digital juga diberikan agar UMKM mampu memanfaatkan media
sosial, marketplace, dan strategi branding digital. Dari hasil observasi pasca-pendampingan, sebagian
pelaku usaha mulai memanfaatkan media sosial untuk promosi produk dan mencatat transaksi secara
lebih terstruktur menggunakan buku kas yang diberikan di akhir program.
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Gambar 5. Pendampingan Pembuatan Me
Sukanagalih
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Pendampingan Legalitas Usaha (NIB)

Fokus lain dari program ini adalah pendaftaran Nomor Induk Berusaha (NI1B) bagi pelaku UMKM
yang belum memiliki legalitas usaha. Dari hasil pendampingan, sebanyak 10 pelaku usaha berhasil
didaftarkan dan memperoleh NIB. Legalitas ini sangat penting sebagai akses awal bagi pelaku UMKM
untuk mendapatkan permodalan, mengikuti program pemerintah, serta meningkatkan kredibilitas usaha
mereka

Gambar 6. Pendampingan Pembuatan NIB Anyaman Tas di Desa Sukanagalih
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Gambar 7. Penyerahan Dokumen NIB dan Media Pemasaran Untuk UMKM di Desa
Sukanagalih

Seminar UMKM Level Up

Puncak kegiatan dilaksanakan pada tanggal 8 September 2025 berupa Seminar UMKM Level Up
dengan menghadirkan narasumber dari kalangan akademisi, yaitu dosen Manajemen Keuangan dan
Bisnis Digital Universitas Cipasung. Seminar ini diikuti oleh para pelaku UMKM Desa Sukanagalih
sebagai bentuk penguatan kapasitas dan perluasan wawasan. Materi seminar berfokus pada pengelolaan
keuangan usaha, strategi pemasaran digital, dan pentingnya legalitas usaha di era kompetitif. Jumlah
pelaku usaha yang hadir sebanyak 30 pelaku usaha di Desa Sukanagalih.

N
Smart Finance & Digital Marketing:

Strategi Pendampingan UMKM
dalam Menembus Pasar Digital

Gambar 8. Kegiatan Seminar dari Akademisi
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Gambar 9. Daftar Hadir Kegiatan Seminar

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan door to door efektif dalam meningkatkan
pemahaman pelaku UMKM karena lebih personal dan kontekstual. Hal ini mendukung tujuan
meningkatkan literasi keuangan dan digital marketing agar UMKM mampu mengelola keuangan serta
memperluas pasar dengan lebih baik.

Pendampingan legalitas usaha melalui pendaftaran NIB menjadi capaian signifikan, sejalan
dengan tujuan mendampingi UMKM dalam memperoleh dasar hukum yang memperkuat daya saing.
Pemberian buku kas dan pedoman pemasaran digital menjadi langkah strategis untuk memastikan
keberlanjutan praktik pengelolaan usaha secara profesional.

Seminar yang dilaksanakan memberikan penguatan pengetahuan teoritis sekaligus motivasi
kepada pelaku UMKM, sehingga mereka tidak hanya memperoleh keterampilan teknis, tetapi juga
kesadaran pentingnya transformasi usaha dari skala lokal menuju pasar global. Dengan demikian,
kegiatan KKN ini terbukti mendukung keempat tujuan utama pengabdian, yaitu peningkatan literasi
keuangan, keterampilan digital marketing, legalitas usaha, dan penguatan daya saing UMKM.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui program KKN Universitas Cipasung di Desa
Sukanagalih berhasil mencapai tujuan utama, yaitu meningkatkan literasi keuangan, memberikan
keterampilan pemasaran digital, memfasilitasi legalitas usaha melalui pendaftaran NIB, serta
memperkuat daya saing UMKM. Hasil pendampingan menunjukkan bahwa pendekatan door to door
efektif dalam meningkatkan pemahaman pelaku usaha, seminar UMKM Level Up mampu memperluas
wawasan, dan pemberian buku kas serta pedoman pemasaran digital menjadi sarana praktis yang
mendukung keberlanjutan usaha.

Secara umum, kegiatan ini menunjukkan bahwa kombinasi antara edukasi, pendampingan, dan
fasilitasi legalitas usaha mampu membantu UMKM naik kelas dari skala lokal menuju potensi pasar
yang lebih luas.

Sebagai rekomendasi, program serupa sebaiknya dilaksanakan secara berkelanjutan dengan
menambahkan aspek pendampingan teknologi informasi, akses permodalan, serta penguatan jejaring
bisnis. Dengan demikian, UMKM tidak hanya mampu bertahan, tetapi juga tumbuh secara berkelanjutan
di tengah persaingan global.
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